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membaca di materi “jam”  untuk siswa kelas 8 di pelajaran 
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Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang 

lelaki yang kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah 

kepada orang-orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu 

tidak mengetahui. (An-Nahl: 43 ) 
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Rumusan masalah yang dikemukakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah 1. bagaimana menerapkan metode diskusi dalam 

meningkatkan keterampilan membaca di materi "jam" untuk siswa 

kelas delapan di pelajaran bahasa Arab di SMP Islam Al-Azhar 29 

BSB Semarang? 2. Apakah penerapan metode diskusi bisa 

meningkatkan keterampilan membaca untuk siswa kelas delapan di 

pelajaran bahasa Arab di SMP Islam Al-Azhar 29 BSB Semarang? 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan 

di dalam proses pembelajaran. Penelitian ini terdiri dari dua sesi dan 

setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, refleksi. Adapun metode yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini ialah metode observasi, 

metode wawancara dan metode tes. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwasannya penerapan metode 

diskusi dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik siswa 

kelas VIII mata pelajaran Bahasa Arab materi tentang “jam” di  SMP 

islam Al-Azhar 29 BSB Semarang ditunjukkan dengan adanya 

perubahan dalam proses pembelajaran yaitu kesiapan dan keaktifan 



 

pada saat proses pembelajaran, juga ditunjukkan adanya peningkatan 

nilai skor tes akhir dari masing-masing siklus. Hal ini dapat dilihat 

dari perolehan skor yang diprosentasekan melalui pengamatan tentang 

hasil peserta didik dengan indikator kesiapan dan keaktifan dalam 

proses pembelajaran. Prosentase keaktifan siswa pada tahap pra siklus 

yaitu 44%, pada siklus I menjadi 56% dan mengalami Peningkatan 

hasil di siklus II menjadi 72%. Dan rata rata nilai siswa pada tes akhir 

di pra siklus, siklus I dan siklus II semakin meningkat. Yang semula di 

pra siklus rata-rata nilai tes akhir 68,29 di siklus I meningkat menjadi 

74,08 dan kemudian meningkat lagi di siklus II menjadi 85,92. 

Dari data sebelumnya peneliti berharap bahwa penelitian ini 

salah satu sumber dan pengetahuan bagi mahasiswa dan peneliti dan 

bagi semua orang yang membutuhkannya di fakultas ilmu tarbiyah 

dan keguruan di UIN walisongo Semarang.  
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